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ABSTRAK 
 
Kantor Suku Dinas Kehutanan Bidang TPU Kota Administrasi Jakarta Utara saat ini masih memiliki 

beberapa kekurangan.  Beberapa kekurangan tersebut diantaranya adalah media pembayaran IPTM (Izin 
Penggunaan Tanah Makam), media penyimpanan data warga yang belum terkomputerisasi, serta belum 
adanya media pendaftaran untuk IPTM (Izin Penggunaan Tanah Makam). Pada penelitian ini penulis 
menerapkan sistem informasi pembayaran TPU (Taman Pemakaman Umum) untuk mempermudah 
masyarakat dalam melakukan pendaftaran dan pembayaran di TPU. Sistem informasi adalah kumpulan 
eleman yang saling berhubungan satu sama lain yang berbentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, 
memproses dan menyimpan serta mendistribusikan informasi. Sistem informasi dapat di definisikan 
sebagai suatu sistem yang dapat dibuat oleh manusia yang terdiri dari beberapa komponen dalam organisasi 
untuk mencapai suatu tujuan yang menyajikan informasi. Sistem informasi ini dapat diakses menggunakan 
computer ataupun smartphone. Pada sistem informasi ini terdapat beberapa menu yang menyediakan 
banyak informasi antara lain seperti kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Suku Dinas 
Kehutanan Kota Administrasi Jakarta Utara, pendaftaran TPU, penyimpanan data-data TPU di Kota Jakarta 
Utara dan pembayaran tagaihan TPU Kota Jakarta Utara. 
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1. PENDAHULUAN 
Sistem Pembayaran sangat dekat dengan 

kehidupan kita sehari-hari. Hampir setiap saat 
dalam kegiatan perekonomian sehari-hari terjadi 
transaksi yang dilakukan para pelaku ekonomi, 
serta masyarakat umum lainnya. Sadar atau tidak, 
kegiatan transaksi yang kita lakukan tersebut 
berkaitan erat dengan sistem pembayaran. 

Dinas Pertamanan dan Pemakaman 
dibentuk sejak diberlakukannya Peraturan 
Daerah (Perda) Provinsi DKI Jakarta Nomor 10 
Tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat 
Daerah. Penggabungan ini didasarkan atas dasar 
bahwa kedua unit pelaksanan otonomi ini dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya 
dikoordinasikan oleh Asisten Pembangunan dan 
Lingkungan Hidup memiliki tugas dan 
wewenang untuk membangun dan mengelola 
taman, jalur hijau, keindahan kota dan makam 
yang merupakan bagian Ruang Terbuka Hijau 
Kota [1].  

Pada Kantor Suku Dinas Kehutanan 
Bidang TPU Kota Administrasi Jakarta Utara saat 
ini masih memiliki kekurangan untuk media 
pembayaran IPTM (Izin Penggunaan Tanah 

Makam), selain itu pihak Suku Dinas Kehutanan 
Bidang TPU Kota Administrasi Jakarta Utara 
masih kekurangan juga dalam media 
penyimpanan data warga yang belum 
terkomputerisasi, tidak hanya itu saat ini pihak 
Suku Dinas Kehutanan Bidang TPU Kota 
Administrasi Jakarta Utara bulum memiliki 
media pendaftaran untuk IPTM (Izin Penggunaan 
Tanah Makam).  

Oleh sebab itu dari permasalahan di atas 
penulis membuat “Rancang  Bangun  Sistem 
Informasi Pembayaran TPU (Taman Pemakaman 
Umum) Berbasis Web di Suku Dinas Kehutanan 
Kota Administrasi Jakarta Utara” yang di 
dalamnya terdapat info pembayaran IPTM dan 
konfirmasi pembayaran IPTM yang berada di 
lingkungan Suku Dinas Kehutanan Kota 
Administrasi Jakarta Utara sehingga warga dapat 
melakukan IPTM via bank transfer 
mengkonfirmasikan pembayaran kepada 
Admin/Staf di Suku Dinas Kehutanan Kota 
Administrasi Jakarta Utara melalui aplikasi 
tersebut dengan mengupload bukti pembayaran 
serta warga dapat mengetahui status pembayaran 
Iuran dan mencetak report/hasil pembayaran 
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dimanapun warga membutuhkan, selain itu dapat 
mengoptimalisasikan waktu dalam melakukan 
pembayaran IPTM. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penggunaan metode dalam melakukan 
penelitian, bermanfaat untuk mendukung 
pembuatan laporan berdasarkan data yang 
diperoleh selama melakukan penelitian tersebut. 
Ada beberapa macam metode yang dapat 
digunakan, diantaranya: 

a. Studi Pustaka 
Studi ini dilakukan dengan cara 

mempelajari dan meneliti berbagai literature dari 
perpustakaan yang bersumber dari: Buku, jurnal 
ilmiah, dan situs internet. 

b. Observasi (Pengamatan) 
Teknik pengumpulan data melalui 

Observasi yang dilakukan dengan mengamati 
aktifitas kegiatan Kantor Suku Dinas Kehutanan 
Kota Administrasi Jakarta Utara, khususnya 
Bidang TPU (Taman Pemakaman Umum). 

c. Wawancara  
Untuk pengumpulan data melalui teknik 
wawancara ini penyusun melakukan 
wawancara kepada Kepala Seksi 
Pemakaman Suku Dinas Kehutanan Kota 
Adminisrasi Jakarta Utara dan admin TPU 
yang terkait pada lokasi setempat. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Implementasi 

Implementasi merupakan tahap lanjutan 
dari perancangan sistem yang akan dilakukan, 
termasuk program yang telah dibuat agar siap 
untuk dioperasikan secara optimal sesuai dengan 
kebutuhan antara lain adalah dengan menerapkan 
perancangan antar muka ke dalam bentuk 
halaman utama, besesrta ruang lingkup aplikasi 
yang akan digunakan dalam penerapanya nanti. 

1. Implementasi Antarmuka 
Tahap implementasi sistem dilakukan 
untuk menguraikan beberapa hal pada 
sebuah sistem yang telah dibuat sebelum 
sistem tersebut akan di implementasikan, 
dengan tujuan menguji sistem apakah 
sudah layak untuk di implementasikan 
atau belum. Sedangkan implementasi 
program merupakan bentuk program 
yang di jalankan pada sistem yang 
dikembangkan. 

 
a. Halaman Login Ahli Waris 

 
Gambar 3.1 Halaman Login Ahli Waris 

 
b. Halaman Pendaftaran Makam 

 
 

Gambar 3.2 Halaman Pendaftaran Makam 
 

c. Halaman Tagihan Ahli Waris 
 

 
 

Gambar 3.3 Halaman Tagihan Ahli Waris 
 

2. Pengujian 
a. Pengujian White-Box 

Pengujian metode white box 
merupakan metode desain test case 
yang menggunakan struktur kontrol 
desain prosedural untuk memperoleh 
test case. Hal ini dapat menjamin 
bahwa semua jalur independen pada 
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suatu modul telah digunakan paling 
tidak satu kali, menjamin penggunaan 
semua keputusan logis pada nilai true 
dan false, menjamin pengaksesan 
semua perulangan (loop), serta 
menggunakan struktur data internal 
untuk menjamin validasinya. 
 

 
Gambar 3.4 Pengujian White-Box 

 
b. Pengujian Black Box 

Black Box Testing berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari 
perangkat lunak. Tester dapat 
mendefinisikan kumpulan kondisi 
input dan melakukan pengetesan 
pada spesifikasi fungsional 
program. Black Box Testing 
bukanlah solusi alternatif dari White 
Box Testing tapi lebih merupakan 
pelengkap untuk menguji hal-hal 
yang tidak dicakup oleh White Box 
Testing [5]. 

 

 
Gambar 3.5 Pengujian Black-Box 

 
c. Hasil Pengujian 

 
Gambar 3.6 Hasil Pengujian 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa, perancangan 
dan implementasi maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 

1. Dengan adanya sistem informasi ini pihak 
suku Dinas Kehutanan kota administrasi 
jakarta utara telah memiliki media 
pembayaran IPTM yang dapat diakses 
secara online serta dapat menimalisir 
keterlambatan pembayaran. 

2. Dengan adanya sistem informsi ini pihak 
suku Dinas Kehutanan kota administrasi 
jakarta utara telah memiliki media 
penyimpanan data yang telah 
terkomputerisasi dan dapat meminimalisir 
terjadinya kehilangan data. 

3. Dengan adanya sistem informasi ini pihak 
suku Dinas Kehutanan kota administrasi 
jakarta utara telah memiliki media 
pendaftaran online untuk pemakaman yang 
dapat diakses dimana saja oleh ahliwaris. 
 

5. SARAN 
Saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan sistem informasi ini antara lain : 
1. Untuk pengembangan lebih lanjut pada 

sistem informasi ini, dapat dikembangkan 
dengan menambahkan media pembayaran 
IPTM menggunakan metode M-Banking. 

2. Untuk pengembangan lebih lanjut sistem 
informasi ini, dapat dikembangkan dengan 
menggunakan framework selain bootstrap 
seperti; Laravel, CI (Code Igniter), dan 
Ajax. 

3. Untuk pengembangan lebih lanjut sistem 
informasi ini, dapat dikembangkan dengan 
menerapkan sistem informasi berbasis 
android. 
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